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ABSTRAK 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah pelrtama, untuk melngeltahui bagaimana kompeltelnsi pelngadilan Agama 

Makassar dalam melnyellelsaikan selngkelta elkonomi syariah baik dari kelmampuan hakim maupun 

kompeltelnsi dalam modell pelnyellelsaian yang digunakan. Keldua, untuk melngeltahui apa saja tantangan 

pelngadilan Agama Makassar dalam melnyellelsaikan selngkelta Elkonoi Syariah telrkait delngan adanya 

kelwelnangan baru pelngadilan agama dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006. Pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif delngan pelndelkatan yuridis sosiologis. Telknik pelngumpulan 

data yang digunakan adalah delngan meltodel wawancara melndalam selrta analisis dokumeln. Kelsimpulan 

dari pelnellitian ini yakni Pelngadilan Agama Makassar dalam melnjalankan kelwelnangannya 

melnyellelsaikan selngkelta elkonomi syariah sudah mampu dan belrkompelteln, ini dilihat dari sumbelr daya 

manusianya yakni Hakim yang dibelri tugas untuk melnyellelsaikan selngkelta Elkonomi Syariah tellah 

melngikuti pellatihan dan melmiliki selrtifikat. Walaupun Pelngadilan Agama Makassar tellah melmiliki 

sumbelr daya manusia yang belrkompelteln akan teltapi pelrselntasel jumlah pelrkara elkonomi syariah yang 

masuk masih seldikit. Ini karelna kurangnya pelngeltahuan dan kelpelrcayaan masyarakat kelpada 

Pelngadilan Agama dan selngkelta elkonomi syariah masih dapat disellelsaikan diluar Pelngadilan Agama.  

Kata Kunci : Kompeltelnsi Pelngadilan Agama, Selngkelta Elkonomi Syariah 

 

ABSTRACT 

Thel purposel of this study is first, to find out how thel compeltelncy of thel Makassar Relligious Court is in 

relsolving sharia elconomic disputels both from thel judgel's ability and compeltelncel in thel selttlelmelnt modell 

useld. Selcond, to find out what arel thel challelngels of thel Makassar Relligious Court in relsolving Sharia 

Elconomic disputels rellateld to thel nelw authority of thel Relligious Courts in Law Numbelr 3 of 2006. This 

study usels a qualitativel relselarch melthod with a sociological juridical approach. Data collelction 

telchniquels useld arel in-delpth intelrvielws and documelnt analysis.Thel conclusion from this study is that 

thel Makassar Relligious Court in carrying out its authority to relsolvel sharia elconomic disputels is 

capablel and compeltelnt, this is seleln from its human relsourcels, namelly judgels who arel giveln thel task of 

relsolving Sharia Elconomic disputels havel attelndeld training and havel celrtificatels. Elveln though thel 

Makassar Relligious Court has compeltelnt human relsourcels, thel pelrcelntagel of sharia elconomic casels 

that arel submitteld is still small. This is duel to a lack of knowleldgel and public trust in thel Relligious 

Courts and sharia elconomic disputels can still bel relsolveld outsidel thel Relligious Courts. 

 

Keywords: Compeltelncel of Relligious Courts, Sharia Elconomic Disputels
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PENDAHULUAN 

 

Pelradilan Agama adalah prosels pelmbelrian keladilan belrdasarkan hukum Agama Islam kelpada 

orang-orang Islam yang dilakukan di pelngadilan agama dan pelngadilan tinggi Agama. Selbagai 

lelmbaga pelradilan, pelradilan agama dalam belntuknya yang seldelrhana belrupa tahkim, yaitu 

lelmbaga pelnyellelsaian selngkelta antara orang-orang islam yang dilakukan olelh para ahli agama, 

dan tellah lama ada dalam masyarakat Indonelsia yakni seljak agama islam datang kel indonelsia. 

Pelradilan Agama adalah selbutan relsmi bagi salah satu di antara elmpat lingkungan Pelradilan 

Nelgara atau Kelkuasaan Kelhakiman yang sah di Indonelsia.1 Dalam hal ini, Pelradilan Agama 

hanya belrwelnang dibidang pelrdata telrtelntu saja, dan hanya untuk orang-orang Islam di 

Indonelsia.  

 

Telrkait delngan kelwelnangan Pelngadilan Agama, ini  dijellaskan dalam Undang-Undang Nomor 

3 Tahun 2006 telntang pelrubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 telntang Pelradilan 

Agama.2 Dalam Undang-undang Nomor 3 Pasal 49 Tahun 2006 telntang pelrubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 telntang Pelradilan Agama dijellaskan bahwa salah satu 

kelwelnangan pelngadilan Agama adalah melnelrima, melmelriksa dan melmutus pelrkara dibidang 

elkonomi syariah.3 Kelwelnangan ini melrupakan kelwelnangan baru bagi pelngadilan agama 

karelna kelwelnangan ini ada seltellah diamandelmelnkannya Undang-undang telrselbut. 

 

Elkonomi syariah adalah usaha atau kelgiatan yang dilakukan olelh orang pelr orang, kellompok 

pelr kellompok, badan usaha yang belrbadan hukum atau tidak belrbadan hukum dalam rangka 

melmelnuhi kelbutuhan yang belrsifat komelrsial dan tidak komelrsial melnurut prinsip syariah.4 

Selngkelta elkonomi syariah selcara umum melrupakan suatu pelrtelntangan antara dua pihak atau 

lelbih pellaku elkonomi yang kelgiatan usahanya dilaksanakan melnurut prinsip-prinsip dan asas-

asas hukum elkonomi syariat yang diselbabkan olelh pelrselpsi yang belrbelda telntang suatu 

kelpelntingan atau hak milik yang dapat melnimbulkan akibat hukum bagi kelduanya dan dapat 

dibelrikan sanksi hukum telrhadap satu diantara kelduanya.5 

 

Saat ini elkonomi syariah selcara global melngalami pelrkelmbangan yang sangat pelsat. Di 

Indonelsia tidak telrkelcuali daripada pelrkelmbangan elkonomi syariah. Belsarnya jumlah 

masyarakat Muslim di nelgara Relpublik ini hakikatnya melrupakan potelnsi belsar bagi elkonomi 

syariah untuk tumbuh dan belrkelmbang. Belrdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 1999 

yang di amandelmeln kel Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004 telntang Bank Indonelsia, 

melnyatakan bahwa Indonelsia melngaplikasikan sistelm keluangan dan pelrbankan ganda, yaitu 

sistelm syariah dan sistelm konvelnsional.6 Artinya belrdasarkan Undang-Undang Nomor 23 

tahun 1999 yang di amandelmeln kel Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004 telntang Bank 

Indonelsia, pelmelrintah Indonelsia tellah melngakui dan melnelrima sistelm keluangan dan 

pelrbankan syariah selbagai salah satu sistelm keluangan dan pelrbankan di Indonelsia.7 

 
       1 Asep Saepullah, Kewenangan Peradilan Agama di dalam Perkara Ekonomi Syariah, Jurnal  Penelitian 

Ekonomi Islam, Vol 1, No 2, Desember 2016 

             2 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama 

              3 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 3 Pasal 49 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama,  hal. 16 

             4 Republik Indonesia, Pasal 1 Ayat 1 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

              5 Amran Suadi, penyelesaian sengketa Ekonomi Syariat, Teori dan Praktik, Kencana, Jakarta, 2017 , hal. 11. 

              6 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 3 Pasal 49 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia 

       7 Mutiara Dwi Sri dkk, Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia (Jurnal Aplikasi Bisnis, Vol.3 No.2), 

April 2013 
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Selmakin tinggi pelrkelmbangan elkonomi syariah maka frelkuelnsi telrjadinya selngkelta diantara 

pellaku elkonomi syariah juga melningkat. Seltiap jelnis selngkelta  yang telrjadi sellalu melnuntut 

pelmelcahan dan pelnyellelsaian yang celpat. Pelnyellelsaian selngkelta melrupakan cara, proseldur 

ataupun melkanismel yang ditelmpuh olelh para pihak belrselngkelta guna untuk pelnyellelsaian 

pelrsellisihan atau konflik atas pelrbeldaan kelpelntingan melrelka. Ini salah satu alasan 

diamandelmelnkannya Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 kel Undang-Undang Nomor 3 Pasal 

49 Tahun 2006 telntang pelngadilan agama untuk melmbelrikan keljellasan telrhadap para pihak 

yang belrselngkelta di bidang elkonomi syariah. 

 

Selbagai tindak lanjut dari Undang-undang Nomor 3 Pasal 49 Tahun 2006 telntang Pelngadilan 

Agama. Mahkamah Agung melngelluarkan PERMA Nomor 14 Tahun 2016 telntang tata cara 

pelnyellelsaian selngkelta elkonomi syariah.8 PERMA ini melmpelrkuat selgala pelraturan yang 

melmbahas telntang elkonomi syariah. Lahirnya PERMA Nomor 14 Tahun 2016 telntang tata cara 

pelnyellelsaian selngkelta elkonomi syariah melmbelrikan konselkuelnsi telrselndiri bagi pelradilan 

agama. Telrutama dalam hal sumbelr daya manusia dalam hal ini adalah hakim. Dimana hakim 

yang akan dibelri tugas dalam melnelrima, melmelriksa dan melmutus pelrkara elkonomi syariah 

harus melmiliki kelmampuan dan pelmahaman telrkait elkonomi syariah selrta harus relsponsif 

telrhadap pelrkelmbangan elkonomi syariah dalam bingkai relgulasi indonelsia.  

 

Dalam hal ini maka pelradilan agama harus belrsiap atas selgala selngkelta elkonomi syariah yang 

akan dihadapi. Adapun pelngadilan Agama selbagai lelmbaga litigasi yang dibelri kelwelnangan 
dalam melnyellelsaikan pelrkara elkonomi syariah maka, selluruh aparatur telkhnisi pelradilan 

Agama telrkhusus hakim sudah sellayaknya di tuntut untuk mampu melnunjukkan dirinya 

selbagai lelmbaga pelradilan yang paling telpat dan relfrelselntatif dalam melmelriksa, melmutus 

danPmelnyellelsaikan pelrkara elkonomi syariah. Adanya pelrkelmbangan dalam dunia pelradilan di 

indonelsia ini maka dibutuhkan kelsiapan pelngadilan agama dalam melnangani kasus-kasus 

elkonomi syariah. Namun, Seljak pelrtama kali welwelnang ini dibelrikan kelpada Pelngadilan 

Agama, tidak selrta melrta melmbuat pelngadilan Agama melnjalankan welwelnang ini delngan 

lancar tanpa adanya tantangan. Kurangnya kelpelrcayaan masyarakat kelpada pelngadilan agama 

dalam melnyellelsaikan pelrkara elkonomi syariah ini karelna stigma masyarakat kelpada 

kompeltelnsi pelngadilan agama hanya mampu melnyellelsaikan pelrkara di bidang pelrcelraian dan 

pelrkawinan saja. Belrdasarkan Latar Bellakang diatas, pelnulis ingin melngkaji lelbih jauh 

melngelnai kompeltelnsi pelngadilan Agama telrkait delngan adanya welwelnang yang dibelrikan 

selbagaimana dalam Undang-undang Nomor 3 Pasal 49 Tahun 2006 Telntang Pelngadilan 

Agama. Delngan melmbagi rumusan masalah bagaimana Kompeltelnsi pelngadilan Agama baik 

dalam melnyellelsaikan pelrkara elkonomi syariah selrta apa saja tantangan pelngadilan Agama 

dalam melnyellelsaiakan selngkelta elkonomi syariah delngan melngambil studi kasus pada 

Pelngadilan Agama Makassar Klas 1A delngan judul “Kompetensi Pengadilan Agama dalam 

Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah (Studi Kasus pada Pengadilan Agama Makassar Klas 

1A)”. 

 

RUMUSAN MASALAH  

Be lrdasarkan latar bellakang diatas maka pelnulis melrumuskan rumusan masalah se lbagai 

be lrikut: 

1. Bagaimana Kompeltelnsi Pe lngadilan Agama Makassar dalam melnyelle lsaikan pelrkara 

E lkonomu Syariah? 

2. Apa tantangan Pelngadilan Agama Dalam pe lnyelle lsaian Pelrkara Elkonomi Syariah 

 
 8 Republik Indonesia, PERMA Nomor 14 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyelesaian Sengketa Ekonomi 

Syariah 
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METODE PENELITIAN 

Me ltodel pe lne llitian yang digunakan pada pe lne llitian ini adalah pelnellitian kualitatif de lngan 

pe lndelkatan yuridis sosiologis yang delngan kata lain adalah jelnis pelne llitian hukum sosiologis 

dan dapat diselbut pula delngan pelne llitian lapangan, yaitu melngkaji keltelntuan hukum yang 

be lrlaku selrta apa yang telrjadi dalam kelnyataan di masyarakat.9 Pe lne llitian ini me lrupakan 

pe lnellitian yang dilakukan langsung di lapangan dan melngkaji studi dokume ln, yakni 

melnggunakan belrbagai data selkunde lr dan primelr se lpe lrti pelraturan pelrundang-undangan, 

ke lputusan pelngadilan, dan belrupa pelndapat para narasumbelr. 

Adapun sumbe lr data pada pelne llitian ini adalah data primer dan data sekunder. Sumbelr data 

primelr melrupakan sumbelr data yang sifatnya melngikat masalah-masalah yang akan ditelliti. 

Sumbe lr data primelr dalam hal ini adalah data yang dipelrolelh langsung dari lapangan yaitu hasil 

wawancara langsung. Data Selkunde lr ialah data yang tellah dikumpulkan delngan maksud untuk 

melnye llelsaikan masalah dalam pe lnellitian. Dalam pelne llitian ini, yang melnjadi sumbelr data 

se lkunde lr adalah dokumelntasi, data arsip Pe lngadilan Agama Makassar, dan bahan relfe lre lnsi 

lainnya selpe lrti buku-buku, jurnal maupun me ldia lainnya telntang pelnye llelsaian se lngke lta 

e lkonomi syariah di pelngadilan agama.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ada yakni observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan di lapangan olelh pe lnyusun yakni melnggunakan 

analisis data kualitatif yang belrlangsung se llama dan seltellah pelngumpulan data. Prose ls analisis 

data dimulai delngan melne llaah selluruh data yang telrse ldia dari belrbagai sumbelr, yaitu dokumeln-

dokumeln, dan se lbagainya.10 Dalam melnganalisis data, akan lelbih mudah apabila telrlelbih 

dahulu dilakukan klasifikasi data yang kelmudian dilakukan pelnyusunan data. Sellanjutnya yaitu 

tahap pelngkatelgorian data. Hal ini dimaksudkan untuk melmpelrmudah melnganalisis data dan 

dalam melnyusun data akan lelbih mudah, karelna data sudah dikatelgorisasikan se lsuai delngan 

ke llompoknya. Dalam melnganalisis data, dilakukan telknik analisa data mulai dari data yang 

be lrsifat khusus hingga sampai pada kelsimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kompetensi Pengadilan Agama Makassar dalam Penyelesaian Sengket Ekonomi 

Syariah 

 

De lngan adanya kelwe lnangan ini maka pelradilan Agama Makassar harus melmpe lrsiapkan diri 

untuk mampu melnelrima, melmelriksa dan me lmutus pelrkara e lkonomi syariah. Be lrdasarkan 

obse lrvasi lapang dan wawancara pelnelliti yang dilakukan di Pelngadilan Agama Ke llas 1A 

Makassar be lbe lrapa Kelsiapan Pe lngadilan Agama Ke llas 1A Makassar yang dipelrsiapkan se ltellah 

dibelrikannya welwe lnang dalam melne lrima, melme lriksa dan melmutus pelrkara elkonomi syariah 

se lbagaimana dalam UU No. 3 Tahun  2006 telntang pelrubahan atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 telntang Pe lradilan Agama. 

 

a. Kompetensi dan Model Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah 

Dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah Pengadilan Agama Makassar 

menggunakan dua model penyelesaian yaitu penyelesaian dengan acara biasa dan acara 

sederhana. Tata cara pelmelriksaan pelrkara de lngan acara biasa diatur dalam Pasal 7 ayat (1), (2) 

 
       9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 

126 
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 190. 
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dan (3) Pelraturan Mahkamah Agung Nomor 14 Tahun 2016 te lntang tata cara pelnye llelsaian 

e lkonomi syariah, yaitu: Pelrtama, pe lmelriksaan telrhadap pelrkara Elkonomi Syariah dilakukan 

de lngan belrpe ldoman pada hukum acara yang be lrlaku kelcuali yang tellah diatur selcara khusus. 

Ke ldua, pelmelriksaan telrhadap pelrkara Elkonomi Syariah ini dapat dilakukan de lngan bantuan 

Te lknologi Informasi. Keltiga, pelrkara e lkonomi syariah harus sudah diputus be lrdasarkan 

telnggang waktu se lbagaimana yang dimaksud dalam surat E ldaran Mahkamah Agung Nomor 2 

Tahun 2014 te lntang Pelnye llelsaian Pe lrkara di Pe lngadilan tingkat pelrtama dan Tingkat banding 

pada elmpat Lingkungan Pelradilan. 

 

Pada prosels pe lnye llelsaian selngke lta Elkonomi Syariah delngan melnggunakan acara se lde lrhana 

be lrbelda de lngan pe lnyelle lsaian pelrkara delngan acara biasa. Se lbagaimana diatur dalam Pasal 3 

dan Pasal 4 Pe lraturan Mahkamah Agung Nomor 14 Tahun 2015 yang te llah diamande lmeln pada 

Pasal 4 Tahun 2019 te lntang pelnye llelsaian gugatan acara se ldelrhana. Pelrtama, gugatan 

se lde lrhana diajukan pada pelrkara yang cidelra janji atau pelrbuatan mellawan hukum delngan nilai 

gugatan matelriil paling banyak Rp. 500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah). Keldua, gugatan 

se lde lrhana tidak telrmasuk pada pelrkara yang mana pelnye llelsaian se lngkeltanya dise llelsaikan 

mellalui Pelngadilan Khusus se lbagaimana yang diatur dalam pelraturan pelrundang-undangan 

dan se lngkelta hak atas tanah. Keltiga, para pihak dalam gugatan selde lrhana telrdiridari pe lnggugat 

dan telrgugat yang mana masing-masing tidak bolelh lelbih dari satu, kelcuali melmiliki 

ke lpelntingan hukum yang sama. Kelelmpat, untuk telrgugat yang tidak dike ltahui telmpat 

tinggalnya maka tidak dapat dilakukan de lngan gugatan selde lrhana. Kellima, Pe lnggugat dan 
Te lrgugat dalam gugatan se lde lrhana belrdomisili di daelrah hukum Pelngadilan yang sama. 

Ke lelnam, pe lnggugat dan telrgugat wajib melnghadiri selcara langsung seltiap pelrsidangan delngan 

atau tanpa didampingi ole lh kuasa hukum.Untuk pe lnyelle lsaian pelrkara elkonomi syariah 

melnggunakan gugatan acara se lde lrhana dipe lriksa olelh Hakim tunggal yang ditunjuk langsung 

olelh Ke ltua Pelngadilan delngan batas waktu dalam dua hari se ljak gugatan didaftarkan. Untuk 

hal waktu pelnye llelsaian, gugatan acara selde lrhana paling lama 25 hari dihitung se ljak hari siding 

pe lrtama.  Belrbe lda delngan pe lnyelle lsaian pe lrkara melnggunakan gugatan acara biasa, yaitu 5 

bulan untuk pelngadilan tingkat pelrtama. Dimana hal ini se lsuai delngan SE lMA Nomor 2 Tahun 

2014 Te lntang Pe lnye llelsaian Pe lrkara di Pelngadilan Tingkat Pe lrtama dan Tingkat Banding pada 

4 lingkungan Pelradilan di Indonelsia. 

 

b. Kompetensi Sumber Daya Manusia (Hakim) Pengadilan Agama Makassar Makassar 

Agar dapat melnangani pelrkara elkonomi syariah, Pe lngadilan Agama selyogyanya harus 

melmiliki sumbelr daya manusia yang melndukung dalam melnjalankan kelwe lnangannya yaitu 

hakim yang belrse lrtifikasi elkonomi syariah. Selrtifikasi hakim elkonomi syariah melrupakan 

Langkah Mahkamah Agung untuk melningkatkan kelsiapan pelradilan agama dalam me lmelriksa 

pe lrkara elkonomi syariah. Selrtifikasi hakim elkonomi syariah melrupakan belntuk simbolisasi 

hakim-hakim yang tellah melmelnuhi pelrsyaratan dan tellah mellalui belrbagai tahapan pellatihan 

(capacity building) se lbagai hakim yang me lmiliki kompeltelnsi e lkonomi syariah. Pe lraturan 

Mahkamah Agung (PE lRMA) Nomor 5 Tahun 2016 telntang selrtifikasi Hakim Elkonomi Syariah 

pasal 1 ayat (1) dijellaskan bahwa selrtifikasi hakim elkonomi syariah adalah prosels pe lmbelrian 

se lrtifikat hakim yang tellah dinyatakan lulus se lle lksi administrasi, kompeltelnsi intelgritas dan 

pe llatihan melnjadi hakim elkonomi syariah. Se llanjutnya dalam pasal 3 dijellaskan bahwa 

se lrtifikasi belrtujuan untuk melningkatkan elfe lktifitas pelnanganan pelrkara-pelrkara elkonomi 

syariah di Pelngadilan Agama selbagai bagian dari upaya pelne lgakan hukum elkonomi syariah 

yang melmelnuhi rasa keladilan.11 

 
       11 Dudung Hidayat,” Implementasi Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Menurut Perma No. 1 Tahun 

2016 pada Lingkungan Peradilan Agama”, Jurnal Syntax Transformation, Vol. 3, No. 11, 2022 
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Se ltiap hakim yang akan melnjadi hakim dalam pelnye llelsaian pe lrkara elkonomi syariah harus 

melme lnuhi pelrsyaratan administrasi, kompelte lnsi, intelgritas, melngikuti pellatihan dan 

dinyatakan olelh tim sellelksi. Dimana pelrsyaratan administrasi melliputi selhat jasmani dan 

rohani selrta melnjabat selbagai hakim se llama 8 tahun. Pelrsyaratan kompelte lnsi melliputi 

melmahami norma-norma hukum elkonomi syariah, mampu melne lrapkan hukum selbagai 

instrumelnt dalam melngadili pelrkara elkonomi syariah, mampu mellakukan pelne lmuan hukum 

se lrta mampu melnelrapkan peldoman belracara dalam melngadili pelrkara elkonomi syariah. 

 

De lngan ske lma yang tellah diatur dalam PE lRMA Nomor 5 Tahun 2016 te lntang se lrtifikasi 

Hukum Elkonomi Syariah, seltiap pelradilan agama diarahkan untuk melmiliki satu majellis hakim 

yang melmiliki kompeltelnsi untuk melngadili pelrkara elkonomi syariah. Jika tidak telrdapat hakim 

yang tellah diangkat dan bellum melmiliki selrtifikasi selbagai hakim elkonomi syariah, maka keltua 

Pe lngadilan karelna atas dasar jabatannya dapat melnunjuk wakil keltua atau hakim selnior yang 

tellah melngikuti diklat fungsional hakim e lkonomi syariah untuk melngadili pelrkara elkonomi  

syariah. 

 

Pe lne lrapan hakim yang belrse lrtifikasi syariah dalam pelnye llelsaian selngkelta elkonomi syariah 

dalam susunan majellis hakim yaitu melndahulukan hakim yang tellah yang tellah me lmpunyai 

se lrtifikasi syariah, dimana hakim yang tellah melmpunyai selrtifikasi syariah dijadikan se lbagai 

ke ltua seldangkan yang bellum belrselrtifikasi teltapi minimal melmiliki kelmampuan dalam 

e lkonomi syariah selrta melmiliki pelmahaman yang baik telntang elkonomi syariah baik dalam 

pe lnyuluhan telknis maupun bimbingan lain dijadikan selbagai anggota. Kelsiapan pelnye llelsaian 

pe lrkara elkonomi syariah pada Pe lngadilan Agama Makassar telrutama pasca kelluarnya PE lRMA 

Nomor 14 Tahun 2016 telntang tata cara pe lnyelle lsaian elkonomi syariah direlalisasikan dalam 

be lbelrapa belntuk, yaitu:  

 

Pe lrtama,pelningkatan kualitas sumbelr daya manusia khususnya bagi para hakim. Dimana salah 

satu upaya pelningkatan Sumbelr Daya Manusia selcara umum sangat belrkaitan delngan tingkat 

pe lndidikan, dimana pelndidikan adalah kunci utama dalam melnciptakan sumbelr daya manusia 

yang be lrkualitas. Pe lndidikan melrupakan ke lgiatan yang diselle lnggarakan untuk melningkatkan 

kompelte lnsi melnye lluruh bagi selse lorang dalam arah telrtelntu dan belrada di luar lingkungan 

pe lkelrjaan yang ditanganinya. Se llain Pelndidikan, Salah satu upaya dalam pelnge lmbangan 

sumbe lr daya manusia juga dapat ditelmpuh delngan meldia pellatihan. Meldia pe llatihan 

melrupakan prose ls pe lndidikan jangka pelnde lk bagi se lse lorang dalam hal ini adalah Hakim. 

Pe lningkatan kualitas Hakim telrse lbut antara lain dilakukan mellalui pellatihan langsung dari 

Mahkamah Agung, pellatihan dari intelrnal pe lradilan agama selpe lrti MA RI dan badan pe lradilan 

agama maupun Pelmgadilan Tinggi Agama. 

 

Pe lningkatan pelndukung kompeltelnsi hakim di Pe lngadilan Agama Makassar juga belrupa Sarana 

pe lrpustakaan yang belrisi buku-buku te lrkini telrkait delngan matelri elkonomi syariah, 

melnyiapkan Aksels layanan intelrnelt ce lpat, yang olelh para hakim dimanfaatkan untuk 

melndapatkan contoh-contoh putusan-putusan dan selbagainya, dan juga Aplikasi Sistelm 

Informasi Pelne llusuran Pe lrkara (SIPP)  yaitu melrupakan aplikasi yang akan melngakomodir 

se lmua kelbutuhan pelnanganan pelrkara dari tahap awal yaitu tahap pelne lrimaan hingga tahapan 

pe lnyelle lsaian telrmasuk untuk pelnanganan gugatan selde lrhana elkonomi syariah. Sellain aspelk 

Pe lndidikan sumbelr daya manusia dan aspe lk hukum dalam pelnyelle lsaian selngke lta e lkonomi 

syariah, aspelk fasilitas fisik yang me lmadai juga pelrlu ditingkatkan agar masyarakat yang 

datang di Pelngadilan Agama Makassar melrasa aman dan nyaman. 
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2. Tantangan Pengadilan Agama Makassar dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi 

Syariah 

Walaupun Pelngadilan Agama tellah melmpe lrsiapkan diri dan yakin mampu untuk mellaksanakan 

we lwe lnang baru yang dibelrikan selbagaimana dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 telntang 

pe lrubahan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 te lntang pelradilan agama, bukan belrarti tidak 

ada tantangan yang dihadapi. Salah satu tantangan yang dihadapi Pelngadilan Agama Makassar 

adalah melyakinkan masyarakat bahwa kelwe lnangan Pelngadilan Agama bukan hanya selbatas 

melne lrima, melme lriksa dan melmutus pelrkara di bidang pelrkawinan, harta waris, pe lrce lraian dan 

lain-lain teltapi pelngadilan agama juga me lmiliki welwe lnang dalam melnyelle lsaikan se lngkelta 

e lkonomi syariah. Data pelrkara Elkonomi Syariah yang telrdaftar di Pelngadilan Agama Makassar 

dari Tahun 2016- Tahun 2022 te lrcatat se lbanyak 27 pe lrkara. Jumlah ini sangat ke lcil jika 

dibandingkan delngan jumlah pelrkara lainnya se lpelrti pe lrkara pelrcelraian yang masuk di 

pe lngadilan Agama Makassar. Data yang dipelrole lh di te lmpat pelnellitian, jumlah pe lrkara dari 

tahun kel tahun melngalami kelnaikan walaupun jumlah pelrkara elkonomi syariah ini pe lrse lntasel 

jumlahnya masih ke lcil dibandingkan delngan jumlah pelrkara pelrcelraian di Pe lngadilan Agama 

Makassar. 

 

Salah satu juga yang melnjadi tantangan Pe lngadilan Agama Makassar dalam melnye llelsaikan 

se lngke lta elkonomi syariah adalah kurangnya ke lpelrcayaan Masyarakat kelpada kelmampuan 

Pe lngadilan agama makassar dalam melnye llelsaikan selngke lta elkonomi syariah. Seljak pe lrtama 

kali Pelngadilan Agama melndapatkan kelwe lnangan ini untuk melnye llelsaikan selngke lta Elkonomi 
syariah banyak yang melragukan akan elfe lktifitas untuk melnye llelsaikan selngke lta, mulai dari 

sosialisasi kel masyarakat ini dikarelnakan stigma masyarakat telrhadap kelwe lnangan Pe lngadilan 

Agama hanya mampu melnyelle lsaikan pelrkara pelrcelraian. selkalipun kelwelnangan telrse lbut tellah 

diteltapkan dalam Undang-Undang, akan teltapi kelraguan masyarakat telrhadap kompelte lnsi 

absolut melngelnai pelnye llelsaian pelrkara elkonomi syariah di lingkungan Pe lngadilan Agama 

masih ada. Salah satu faktor dikarelnakan dalam Pasal 55 Undang-Undang Nomor 21 tahunn 

2008 telntang Pelrbankan Syariah yang me lmbahas melnge lnai pelnye llelsaian selngke lta elkonomi 

syariah melmiliki pelnjellasan yang kontradiktif antara ayat (1) dan (2) yang pada akhirnya 

melnimbulkan keltidakpastian hukum selbagaimana yang diamanatkan dalam UUD 1945 pasal 

28D ayat (1) bahwa seltiap orang belrhak atas pe lngakuan, jaminan, pelrlindungan dan ke lpastian 

hukum yang adil.12 Dalam pelnjellasannya, Pasal 55 ayat (2) Undang-undang Nomor 21 Tahun 

2008 telntang Pe lrbankan Syariah adalah yang dimaksud delngan pelnye llelsaian se lngke lta 

dilakukan selsuai de lngan isi Akad adalah upaya selbagai belrikut:musyawarah; me ldiasi 

pe lrbankan; mellalui Badan Arbitrasel Syariah Nasional (Basyarnas) atau lelmbaga arbitrasel lain; 

dan/atau mellalui pelngadilan dalam lingkungan Pe lradilan Umum.  

 

Salah faktor kurangnya pe lnye llelsaian pelrkara elkonomi syariah di Pelngadilan Agama karelna 

Pe lnye llelsaian selngke lta elkonomi syariah tidak melsti harus disellelsaikan mellalui jalur hukum 

apabila pelrmasalahan telrse lbut masih dapat disellelsaikan delngan melngambil kelse lpakatan 

be lrsama dan belrdamai antara pihak yang be lrse lngke lta selbagaimana yang tellah dise lpakati 

be lrsama. Hal ini selbagaimana yang telrcantum pada Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 

30 tahun 1999 telntang arbitrasel dan alte lrnatif pelnye llelsaian se lngkelta melngatakan bahwa 

Altelrnatif Pe lnyelle lsaian Selngke lta telrdiri dari pelnye llelsaian di luar pelngadilan delngan cara 

konsultasi, nelgosiasi, meldiasi, konsiliasi, atau pelnilaian ahli. Jelnis-je lnis altelrnatif pelnye llelsaian 

se lngke lta ini selbagaimana yang diatur dalam Pasal 1 angka 10 Undang-Undang No. 30 tahun 

 
       12 Muhammad Zulhefni, Kendala Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah Melalui Pengadilan Agama 

Kota Malang, Jurnal Hukum dan Syariah Vol. 8 No.2 2017 hal. 176-177 
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1999 telntang arbitrasel dan altelrnatif pelnye llelsaian se lngkelta telrse lbut dapat dipilih baik olelh para 

pe llaku bisnis maupun masyarakat umum. 

 

Walaupun tingkat kelpe lrcayaan masyarakat masih minim te lrhadap kelmampuan Pe lngadilan 

Agama dalam melnye llelsaika selngke lta elkonomi syariah, akan te ltapi Pelngadilan Agama delngan 

pe lnuh rasa pelrcaya diri telrus me lningkatkan kualitas dan kuantitas untuk me lnguatkan 

e lksistelnsinya ke lpada masyarakat. Rasa pelrcaya diri ini juga telntunya melmiliki pelrtimbangan 

yang rasional dan dapat dipelrtanggungjawabkan. Pe lrtama, melngingat hakim pelradilan agama 

tellah melmiliki basis hukum Islam, telrmasuk hukum e lkonomi syariah. Ke ldua, hakim pe lradilan 

agama lelbih melmiliki tanggung jawab moral, hukum dan telknis profe lsi, se lrta melmiliki eltika 

ke lpribadian disamping kodel e ltik profelsi hakim. Keltiga, selbagian belsar hakim pelradilan agama 

tellah melndapatkan pelmbinaan, pelndidikan dan pellatihan dari Mahkamah Agung selcara intelnsif 

dan profelsional telrkait pelnanganan selngke lta elkonomi syariah. Latar bellakang pelndidikan para 

hakim di Pelngadilan Agama sudah selsuai de lngan tugas melrelka dalam melnangani pelrkara yang 

be lrkaitan delngan elkonomi syariah yakni be lrlatarbellakang Pelndidikan Hukum Islam, se lhingga 

dalam melnye llelsaikan pelrkara elkonomi syariah hakim tidak asing delngan istilah atau konse lp 

dalam bidang elkonomi syariah dan pelrbankan syariah. 

 

Salah satu upaya Pelngadilan Agama Makassar te lrhadap tantangan dalam me lnye llelsaikan 

pe lrkara elkonomi syariah adalah de lngan melnsosialisasikan kelmampuan Pelngadilan Agama 

dalam melnyelle lsaikan pelrkara dibidang Elkonomi Syariah yang mana melmang ini melrupakan 

salah satu welwe lnangnya yang dijellaskan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 telntang 

Pe lradilan Agama dan dikuatkan dalam PE lRMA Nomor 14 Tahun 2016 te lntang Tata cara 

pe lnyelle lsaian elkonomi syariah.  

 

Ke lsiapan Hakim dalam Pelnyelle lsaian Selngke lta Elkonomi Syariah Pasca adanya amandelme ln 

dalam Undang-udang Nomor 3 Tahun 2006 telntang pelrubahan Undang-Undang nomor 7 tahun 

1989 telntang pelradilan agama, ini me lmbelrikan tantangan yang tidak mudah karelna kuantitas 

dan kualitas hakim pelngadilan agama yang be lrkompelte ln di bidang e lkonomi syariah masih 

pe lrlu ditingkatkan walaupun jika dilihat dari data yang didapatkan dilapangan bahwa Hakim 

Pe lngadilan Agama Makassar yang dibe lri tugas dalam melnye llelsaikan pelrkara elkonomi syariah 

adalah hakim yang te llah belrse lrtifikat. Alasan masih pe lrlunya pelningkatan kualitas dan 

kuantitas hakim karelna Se lmakin luas otoritas pe lradilan elkonomi syariah yang dapat dipe lrankan 

olelh pe lngadilan agama, dan didukung olelh hakim yang melmiliki kompelte lnsi yang tinggi, maka 

akan melnghasilkan produk putusan yang be lrmutu. Hal ini melnjadi pelke lrjaan rumah dan belban 

yang sangat belrat bagi hakim pelradilan agama Makassar kel de lpan untuk melnjaga elksiste lnsinya 

di masyarakat. 

 

Dari pelnjelle lsan diatas pelne lliti melnyimpulkan bahwa tantangan Pelngadilan Agama Makassar 

dalam melnjalankan Kelwe lnangannya dalam melnye llelsaikan selngke lta elkonomi syariah se llain 

karelna Pe lngadilan Nelgelri masih melnelrima dan melnye llelsaikan se lngkelta pelrbankan syariah 

yang mana ini masuk dalam katelgori se lngke lta elkonomi syariah, selngkelta elkonomi syariah juga 

dapat disellelsaikan diluar pelngadilan agama se lsuai delngan ke lse lpakatan para pihak yang te llah 

ditelntukan dalam akad. Salah satu juga tantangan Pelngadilan Agama Makassar adalah karelna 

kurangnya pelnge ltahuan dan kurangnya ke lpelrcayaan masyarakat telrhadap kelmampuan 

Pe lngadilan Agama dalam melnye llelsaikan se lngkelta elkonomi syariah. 
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PENUTUP  

Dari pe lmbahasan telntang Kompelte lnsi Pe lngadilan Agama dalam Me lnye llelsaikan Se lngke lta 

E lkonomi Syariah di Pelngadilan Agama Ke llas 1A Makassar. Pe lnulis me lnyimpulkan 

se lbagai belrikut: 

 

a. Pe lngadilan Agama Kellas 1A Makassar dalam me lnjalankan kelwe lnangannya 

melnye llelsaikan selngke lta dibidang Elkonomi Syariah tellah mampu dan belrkompe lteln. Ini 

dilihat dari kelmampuannya dalam me lnyiapkan sumbelr daya manusia dalam hal ini 

adalah  Hakim. Dimana yang te llah belrse lrtifikat dan melngikuti pellatihan. Hakim 

Pe lngadilan Agama Makassar yang dibe lri we lwe lnang untuk melnye llelsaikan selngke lta 

E lkonomi Syariah tellah mampu dalam me lnye llelsaikan se lngke lta elkonomi syariah 

se lbagaimana dalam PE lRMA Nomor 5 Tahun 2016. Sumbe lr hukum dan meltode l yang 

digunakan Pelngadilan Agama Makassar dalam me lnyelle lsaikan selngke lta e lkonomi 

syariah juga sudah selsuai selbagaimana dalam PElRMA Nomor 14 Tahun 2016  

b. Pe lngadilan Agama Ke llas 1A Makassar walaupun te llah melmiliki Hakim yang mampu 

dibidang Elkonomi Syariah, teltapi Pelngadilan Agama Makassar masih me lmiliki 

tantangan dalam me lnye llelsaikan se lngkelta E lkonomi syariah. Kurangnya se lngke lta 

E lkonomi Syariah yang masuk di Pe lngadilan Agama Ke llas 1A Makassar ini bukan 

karelna Sumbelr Daya Pelngadilan Agama yang kurang be lrkompelte ln teltapi Kurangnya 

ke lpelrcayaan Masyarakat ke lpada Pelngadilan Agama ini dikare lnakan stigma masyarakat 
ke lpada Pelngadilan Agama bahwa Pe lngadilan Agama hanya mampu me lnyelle lsaikan 

se lngke lta di bidang pelrkawinan, zakat, waris. Se llain itu selngke lta elkonomi syariah juga 

masih dapat diselle lsaikan diluar pelngadilan agama selbagaimana dalam akad yang te llah 

dise lpakati anatara para pihak. 
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